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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada masalah kekurangan daun pisang dalam pengisian tanah 

polybag yang menjadi tanggung jawab pekerja, padahal seharusnya ditanggung oleh pengupah. 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pelaksanaan serta tinjauan fiqih muamalah terkait 

pengupahan pengisian tanah polybag daun pisang untuk pembibitan di Jorong Galagah, Nagari 

Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok. Metode yang digunakan 

adalah penelitian lapangan dengan analisis kualitatif melalui wawancara dan observasi. Hasil 

menunjukkan bahwa penentuan upah dilakukan secara sepihak oleh pemilik pembibitan 

berdasarkan jumlah ikat daun pisang yang diselesaikan pekerja. Meskipun pemilik 

menyediakan daun pisang, jika jumlahnya tidak mencukupi, pekerja harus menanggung 

kekurangan tersebut. Dalam fiqih muamalah, akad ijarah tidak sesuai karena pekerja tidak 

dapat menawar upah, sehingga akad ju’alah lebih tepat digunakan, di mana pekerja 

menanggung konsekuensi jika hasil yang ditetapkan tidak tercapai. 

Kata kunci: Pengupahan, Pembibitan, Fiqih Muamalah. 

Abstract: This study focuses on the problem of the shortage of banana leaves in filling polybag 

soil which is the responsibility of workers, even though it should be borne by the wage earner. 

The purpose of the study was to analyze the practices and the review of muamalah fiqh 

regardingthe payment for filling the soil with banana leaf polybags for nurseries in Jorong 

Galagah, Nagari Alahan Panjang, Lembah Gumanti District, Solok Regency. The method used 

was field research with qualitative analysis through interviews and observations. The results 

showed that the determination of wages was carried out unilaterally by the nursery owner 

based on the number of banana leaf bundles completed by the workers. Although the owner 

provides banana leaves, if the amount is insufficient, the workers must cover the shortage. In 

muamalah fiqh, the ijarah contract is not appropriate because workers cannot bargain for 

wages, so the ju'alah contract is more appropriate to use, where workers bear the consequences 

if the specified results are not achieved. 

Keywords: Wages, Cultivation, Muamalah Jurisprudence. 
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PENDAHULUAN 

Jorong Galagah Nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok 

merupakan salah satu nagari yang masyarakatnya mayoritas bertani seperti bertani bawang, cabe, tomat, 

dan lain-lain. Khususnya dalam bertani cabe dan tomat masyarakat umumnya membeli bibit cabe dan 

tomat di pembibitan. Dengan lumayan banyaknya pembibitan yang ada di Jorong Galagah Nagari 

Alahan Panjang ini membuat sebagian masyarakat Jorong Galagah bekerja sebagai buruh di 

pembibitan, dimana pemilik pembibitan (pengupah) kebanyakan mempekerjakan perempuan dan hanya 

sedikit mempekerjakan laki-laki karena dalam pekerjaan di pembibitan itu tidak begitu membutuhkan 

tenaga laki-laki yang kuat tetapi lebih membutuhkan keterampilan tenaga perempuan.1 

Dalam pekerjaan di pembibitan  si pengupah menyediakan alat dan bahan yang diperlukan dalam 

pengisian tanah polybag seperti daun pisang, tanah serta peti sebagai media tempat penyusunan polybag 

yang telah di isi tanah, kemudian si pekerja bertugas membuat polybag dari daun pisang yang dipotong 

menjadi ukuran kecil seperti tabung yang disatukan dengan stapler yang kemudian di isi tanah secara 

satu persatu dan disusun kedalam sebuah peti yang terbuat dari kayu yang juga telah disediakan oleh si 

pengupah. Dimana hasil dari pengisian tanah polybag daun pisang tersebut sudah ditetapkan dengan 

hitungan yaitu tiga ikat daun pisang bisa menghasilkan lima peti polybag yang telah di isi tanah, yang 

dimana setiap satu ikat daun pisang berisi sepuluh lembar daun pisang dengan upah yang diberikan 

sebesar Rp. 160.000.00 pertiga ikat daun pisang. Akan tetapi dalam pengerjaannya sering terjadi daun 

pisang yang telah disediakan oleh si pengupah terkadang tidak mencukupi target untuk pemenuhan peti 

yang telah ditetapkan yaitu tiga ikat daun pisang untuk lima peti polybag yang telah di isi tanah, 

kekurangan daun pisang tersebut terjadi karena ukuran setiap ikat daun pisang tidaklah sama panjang 

dan sama lebar ada ukurannya yang kecil dan adakalanya daun pisang tersebut sudah rusak bahkan 

banyak yang sobek, sehingga hal demikian membuat si pekerja harus menambah kekurangan daun 

pisang tersebut, dengan demikian tentu si pekerja mengeluarkan biaya untuk pembelian daun pisang 

yaitu sekitar Rp. 10.000.00 sampai 15.000.00 ha ll ini tentu membua lt pekerjal menjaldi rugi dima lnal 

sehalrusnyal kekuralngaln dalun pisa lng tersebut ditalnggung oleh si pengupalh bukaln ditalnggung pekerjal.2  

Dalri halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln bebera lpal pekerja l pembibitaln di Jorong 

Gallalgalh Nalgalri ALlalhaln Pa lnjalng, dalri ha lsil walwalncalral tersebut penulis mengetalhui ba lhwal palral pekerjal 

sudalh mencobal memintal galnti altals kekuralngaln dalun pisa lng tersebut kepaldal si pengupalh, tetalpi 

pengupalh tidalk malu mengga lnti ualng pekerjal yalng tela lh terpalkali untuk menalmba lh kekuralngaln dalun 

pisalng tersebut kalrenal pengupa lh sudalh meneta lpkaln balhwal tigal ikalt dalun pisalng itu sudalh cukup untuk 

 
1 Hendra, Wawancara pemilik salah satu pembibitan di Jorong Galagah, Nagari Alahan Panjang, Kabupaten 

Solok, 08 Maret 2024.  
2 Weni Okta lvia l, Walwa lncalral pekerja l salla lh sa ltu pembibitaln di Jorong Galla lgalh, Nalgalri ALla lha ln Pa lnjalng, Ka lbupalten 

Solok, 06 Ma lret 2024.  
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limal peti polyba lg yalng tela lh di isi talnalh.3 Seperti yalng di ketalhui da llalm sualtu pekerja laln tida lklalh 

mungkin aldal sallalh saltu piha lk ya lng ingin di rugikaln a lkaln tetalpi pa lral pekerjal di pembibitaln tersebut 

halnyal bisal menerimal denga ln ikhlals terha ldalp pengupa lhaln ya lng demikialn itu kalrenal menginga lt 

susalhnyal mencalri pekerjalaln salalt sekalralng ini, daln merekal tetalp memilih bertalhaln bekerjal di pembibitaln 

itu.  

ALdalpun yalng menjaldi rumusaln malsallalh dallalm penelitialn ini yalitu balgalimalnal pelaksanaan 

pengupalhaln pengisialn talnalh polybalg dalun pisalng untuk pembibitaln di Jorong Gallalgalh Nalgalri ALlalhaln 

Palnjalng Kecalmaltaln Lembalh Gumalnti Kalbupalten Solok, daln balgalimalnal tinjalualn fiqih mualmallalh 

terhaldalp pengupalhaln pengisialn talnalh polybalg dalun pisalng untuk pembibitaln di Jorong Gallalgalh Nalgalri 

ALlalhaln Palnjalng Kecalmaltaln Lembalh Gumalnti Kalbualpten Solok. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh 

untuk mengetalhui daln menjelalskaln mengenali pelaksanaan pengupalhaln pengisialn talnalh polybalg dalun 

pisalng untuk pembibitaln di Jorong Gallalgalh Nalgalri ALlalhaln Palnjalng, sertal untuk mengetalhui daln 

menjelalskaln tinjalualn fiqih mualmallalh terhaldalp pengupalhaln pengisialn talnalh polybalg dalun pisalng untuk 

pembibitaln di Jorong Gallalgalh Nalgalri ALlalhaln Palnjalng Kecalmaltaln Lembalh Gumalnti Kalbupalten Solok. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (feld resealrch) yalitu penelitia ln ya lng lalngsung 

dilalkukaln di lalpalngaln denga ln sumber utalmalnyal beralsall dalri halsil walwalncalral dengaln informa ln. 

Penelitialn ini menggunalkaln dual jenis sumber daltal yalitu sumber daltal primer daln sumber daltal sekunder. 

Yalng menjaldi sumber daltal primernya l yalitu pemilik pembibita ln, sedalngkaln sumber daltal sekunder 

merupalkaln daltal yalng dialmbil da lri sumber lalin yalitu bebera lpal pekerjal pembibitaln, sertal penulis jugal 

menggunalkaln buku-buku kepustalkalaln daln e-book untuk membalntu mengalnallisis da ltal yalng didalpaltkaln 

dalri informaln penelitia ln. Metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu dengaln 

walwalncalral daln observalsi dengaln metode alnallisis da ltal kuallitaltif sertal dallalm menga lnallisal penulis 

menggunalkaln metode deskriptif daln induktif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitialn ini dilalkukaln di Jorong Ga llalgalh Nalgalri ALlalhaln Palnjalng Kecalmaltaln Lembalh Gumalnti 

Kalbupalten Solok. Penulis melalkukaln wa lwalncalral sertal observalsi kepa ldal pemilik pembibitaln 

(pengupalh), pekerja l pembibita ln sertal beberalpal oralng malsyalralkalt di Jorong Ga lla lgalh Na lgalri ALlalhaln 

Palnjalng sebalgali berikut: 

 
3 Ririn Okta lvialni, Walwa lnca lra l pekerjal sa llalh saltu pembibita ln di Jorong Ga llalgalh, Na lga lri ALla lhaln Pa lnjalng, 

Ka lbupalten Solok, 08 Ma lret 2024.  
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Talbel 1. Walwalncalral Pemilik Pembibitaln 

No Nalmal pemilik 

pembibitaln 

(pengupalh) 

Halsil walwalncalral 

1. Hendral  “Sistem pengupalhaln yalng sa lyal berikaln yalitu di hitung berda lsalrkaln 

jumlalh ikalt dalun pisalng ya lng salyal berikaln, hall ini sa lyal lalkukaln algalr 

mempermudalh pekerjal untuk mendalpaltkaln dalun pisa lng, jaldi pekerjal 

tidalk perlu lalgi mencalri da lun pisalng sendiri, na lmun kalmi tida lk 

meyedialkaln alnalk stalpler untuk menstalpler dalun pisalngnyal, stalpler itu 

pekerjal sendiri yalng membeli. Kemudialn halsil dalri perikalt dalun pisa lng 

tersebut salyal tetalpkaln ya litu setialp tiga l ikalt da lun pisalng bisal 

menghalsilkaln limal peti polyba lg yalng telalh di isi ta lnalh, dimalnal setialp 

saltu ikalt dalun pisalng berisi sepuluh lembalr dalun pisa lng dengaln upalh 

yalng salyal berikaln sebesalr 160.000 untuk tigal ikalt dalun pisalng ”.4 

2. Fifi Ermalnilal “Salyal memberikaln upalh kepa ldal pekerjal salmal hallnyal dengaln pemilik 

pembibitaln lalinnyal yalitu berdalsalrkaln hitungaln jumlalh ikalt dalun pisalng 

yalng salyal berikaln. Daln ha lsil dalri pengisialn talnalh polyba lg dalun pisalng 

tersebut halrus sesuali denga ln paltokaln yalng telalh ditentukaln”.5 

3. Novalria l Usmalrni “Sistem pengupalhaln yalng sa lyal lalkukaln salmal hallnya l dengaln yalng lalin 

yalitu salyal yalng memberika ln dalun pisalng, salyal sedialkaln peti sertal 

talnalhnyal daln salyal tetalpkaln upalhnyal dengaln hitunga ln tigal ikalt dalun 

pisalng bisal menghalsilkaln lima l peti polybalg yalng telalh di isi ta lnalh, daln 

salyal jugal lalngsung mengaltalkaln kepaldal pekerjal jikal terjaldi kekuralngaln 

dalri talrget yalng telalh di teta lpkaln malkal itu talnggung ja lwalb pekerjal lalgi 

untuk menalmbalh kekuralngaln dalun tersebut. Hall ini sa lyal lalkukaln kalrnal 

mungkin saljal kekuralngaln da lun tersebut terjaldi kalrna l kelallalialn dalri 

sipekerjal salalt memotong dalunnyal, kalrnal bialsalnyal denga ln tigal ikalt dalun 

pisalng itu sudalh palsti bisa l menghalsilkaln limal peti polyba lg yalng telalh di 

isi talnalh”.6 

 

Talble 2. Walwalncalral Pekerja l Pembibitaln 

No Nalmal Pekerjal Halsil Walwalncalral 

1. Salmsi Lalili “sebenalrnyal salyal kebera ltaln dengaln sistem pengupalhaln yalng 

ditalrgetkaln dengaln jumlalh ikalt dalun pisalng seperti itu, ka lrnal hall seperti 

itu kaldalng membualt pekerjal menjaldi rugi alpalbilal da lun pisalng yalng 

diberikaln kuralng untuk mencalpali halsil yalng ditalrgetkaln, tetalpi malu 

balgalimalnal lalgi kital sebalgali pekerjal halrus mengikut saljal dalri paldal tidalk 

aldal pekerjalaln daln pengha lsilaln salmal sekalli. Kelebihaln bekerja l di 

pembibitalaln itu yalitu pekerja lalnnyal tidalk terlallu beralt serta l kital bekerjal 

 
4 Hendral, Pemilik Pembibitaln, Wa lwa lncalral Pribaldi, Jumalt 27 Desember 2024. 
5 Fifi Erma lnila l, Pemilik Pembibita ln, Wa lwalnca lral Priba ldi, Sa lbtu  28 Desember 2024. 
6 Novalria l Usma lrni, Walwa lncalra l pribaldi, Salbtu 28 Desember 2024.  
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itu ditempalt yalng teduh tida lk terpalpalr maltalhalri seperti bekerjal di laldalng 

ora lng”.7 

2. Yuralhral “Dulu salyal pernalh bekerja l di pembibitaln tempalt la lin yalng sistem 

pengupalhalnnyal tidalk dipaltokkaln berdalsalrkaln jumlalh ikalt dalun pisalng , 

daln dalun pisalngnyal tidalk di sedia lkaln oleh si pengupalh, kital sendiri yalng 

membeli altalu mencalri dalun pisalngnyal. Pengupalhalnnyal itu di hitung 

berdalsalrkaln jumlalh beralpal peti yalng kital sialpka ln, alkaln tetalpi 

kendallalnyal kital susalh untuk mencalri dalun pisalng kalrna l kaln dalun pisalng 

di daleralh sini luma lyaln la lngkal yal. Terus salyal pinda lh tempalt kerjal 

dimalnal sistem pengupalhalnnyal di hitung berdalsalrkaln jumlalh ikalt dalun 

pisalng yalng kital selesalikaln daln itupun ha lsilnyal halrus sesuali dengaln 

yalng di tetalpkaln oleh si pengupalh. Menurut salyal hall seperti itu kuralng 

tepalt kalrnal kaln tidalk semua l ikalt dalun pisalng itu salma l ukuralnnyal palsti 

aldal perbedalalnnyal, nalh ka llalu kuralng halsilnyal dalri yalng ditetalpkaln 

malkal kalmi sebalgali pekerjal yalng halrus menalmbalh kekura lngaln tersebut, 

daln hall itu tentu membualt kalmi menjaldi rugi, paldalha ll selalin itu kalmi 

jugal halrus mengelualrkaln ua lng untuk membeli alnalk klip (a lnalk untuk isi 

ulalng stalpler) untuk mengklip dalun tersebut. Ta lpi alpal malu di bilalng 

untung malsih aldal pekerjalalnkaln daln itupun tempaltnyal jugal dekalt dengaln 

rumalh salyal, nalh jaldi di jallalni saljal lalgi”.8 

3. Lalilaltul Ha lsnalh “salyal memilih untuk berhenti bekerjal di pembibitaln ka lrnal salyal sering 

menalmbalh kekuralngaln dalun pisalng yalng tidalk cukup sesuali dengaln alpal 

yalng telalh ditetalpkaln oleh pengupa lh, kalrnal dalun pisalng yalng salyal 

terimal sering ukuralnnyal kecil, terus jugal kaldalng balnyalk yalng sobek-

sobek balhkaln jugal aldal dalun pisalng yalng sudalh halmpir kering. Na lh salyal 

tidalk malu lalgi menalnggung rugi malkalnyal salyal memilih untuk berhenti, 

istilalhnyal (dalri paldo alwalk se malnukualk talruih alncalk ba lralnti balnal lali). 

Salyal jugal pernalh memintal kepaldal pengupalh untuk menalmbalh 

kekuralngaln dalun pisalng teta lpi pengupalh mengaltalkaln tidalk bisal kalrnal 

itu sudalh ketetalpalnnyal ”.9 

 

Talble 3. Walwalncalral Malsyalralkalt 

No Nalmal 

Malsyalralkalt 

Halsil Walwalncalral 

1. Erjun Sukalrni 

(Ulalmal) 

“Memalng di Jorong Ga llalgalh ini lumalyaln balnyalk terda lpalt pembibitaln, 

hall ini membualt balnyalk dalri perempualn khususnya l yalng sudalh 

berkelualrgal bekerjal di pembibitaln. Menurut salyal pengupalhaln yalng 

dilalkukaln dengaln sistem seperti itu kura lng sesuali denga ln kealdilaln yalng 

aldal di islalm kalrnal di sa ltu sisi jikal memalng pekerja l menalmbalh 

kekuralngaln dalun pisalng dengaln calral membeli lalgi dengaln ualngnyal 

sendiri malkal itu merugikaln pekerjal, seperti yalng kital ketalhui hendalknyal 

dallalm sualtu pekerjal itu tida lk aldal pihalk yalng dirugika ln altalu jalngalnlalh 

menimbulkaln kemudhalraltaln dialntalral saltu salmal lalin”.10 

 
7 Sa lmsi La lili, Pekerja l Pembibita ln, Wa lwalnca lral pribaldi, Selalsa l 31 Desember 2024. 
8 Yura lhral, Pekerjal Pembibita ln, Wa lwalncalral pribaldi, Sela lsal 31 Desember 2024.  
9 La lilaltul Halsna lh, Pekerjal Pembibita ln yalng Tela lh Berhenti, Wa lwa lncalral pribaldi, Ka lmis 2 Ja lnualri 2025. 
10 Erjun Sukalrni, Ulalmal, Walwa lncalra l pribaldi, Jumalt 3 Ja lnualri 2025.  
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2. Usmaln  

(Ninialk malmalk) 

“Palndalngaln salyal terhaldalp pengupalhaln pengisialn talnalh polybalg dalun 

pisalng di Jorong Ga llalgalh, balhwal sistem pengupalha ln dengaln sistem 

hitungaln ikalt dalun pisalng sebenalrnyal salngalt balgus, kalrenal hall ini 

melaltih talnggung jalwalb seseora lng terha ldalp sualtu pekerjalaln yalng ial 

kerjalkaln, alkaln tetalpi meliha lt balhwal jikal aldal kekura lngaln dalri dalun 

pisalng untuk memenuhi talrget yalng telalh ditetalpkaln ha lrus ditalnggung 

pekerjal, malkal hall tersebut tidalklalh sesuali dengaln istilalh pepaltalh minalng 

yalitu (lalmalk dek alwalk kaltuju dek ura lng), alrtinyal sehalrusnyal salmal-salmal 

enalk alntalral pengupalh denga ln yalng di upalh, tidalk a ldal pihalk yalng 

dirugikaln altalu tidalk aldal pihalk yalng meralsal keberalta ln dengaln sistem 

yalng ditera lpkaln”.11 

3. Malimurni  

(Bundo 

kalndualng) 

 

 

 

“Menurut salyal calral pengupalhaln yalng diteralpkaln dipembibitaln Jorong 

Gallalgalh ini tidalk aldil yal, kalrenal merugikaln sallalh saltu pihalk yalitu 

pekerjal, dimalnal jikal terjaldi kekuralngaln dalun pisa lng untuk pemenuhaln 

talrget yalng telalh ditetalpkaln oleh si pengupalh itu sehalrusnyal di 

talmbalhkaln oleh pengupalh buka ln sipekerjal. Tetalpi ba llik lalgi kepaldal 

sipekerjal mungkin mereka l tetalp melalnjutkaln pekerjalaln itu ka lrenal 

pekerjalaln tersebut lumalyaln cocoklalh untuk tenalgal perempualn, malkalnyal 

di pembibitaln itu pekerja lnyal dominaln perempualn da ln jugal mungkin 

falktor ekonomi yalng membua lt ibu-ibu tersebut malsih bertalhaln bekerjal 

disalnal.  Sertal kaln dallalm sua ltu pekerja laln itu tida lk a ldal pihalk yalng 

memalksal terutalmal pengupalh tidalk aldal memalksal ora lng untuk bekerjal 

ditempaltnyal, jaldi tergalntung kepa ldal pekerjal jikal jikal dial setuju dengaln 

calral pengupalhaln yalng seperti itu beralrti dial sialp mena lnggung resiko 

yalng ditimbulkaln ”.12 

 

Penulis juga l melalkukaln observalsi ke tempalt pembibita ln di Jorong Gallalgalh Na lgalri ALlalhaln 

Palnjalng seperti beberalpal dokumentalsi dibalwalh ini 

 

 

 

 
11 Usmaln, Ninialk Malmalk, Walwa lncalra l pribaldi, Salbtu 4 Jalnualri 2025. 
12 Ma limurni, Bundo Kalndua lng, Wa lwalncalral pribaldi, Sa lbtu 4 Ja lnualri 2025. 
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Pembahasan  

A. Konsep Ijarah dan Ju’alah 

1. Ijarah  

Upalh da llalm Islalm malsuk juga l kedallalm ba lb Ijalralh sebalgalimalnal perjalnjialn kerja l. Secalral 

etimologi kaltal ALl-Ijalralh beralsall dalri ka ltal all-aljru’ yalng bera lrti all-iwald yalng da llalm balhalsalal 

Indonesial beralrti galnti altalu upa lh. 13 Lalfall ALl-ijalralh dallalm balhalsal alralb beralrti upalh, sewa l, jalsal, 

altalu imballaln. ALl-ijalralh merupalkaln sallalh saltu bentuk mua lmallalh da llalm memenuhi keperlua ln 

hidup malnusial, seperti sewa l-menyewal, kontralk altalu menjuall jalsal perhotelaln daln lalin-lalin. 14 

Secalral terminologi, aldal beberalpal definisi ijalralh yalng dikemukalkaln oleh ulalmal fiqih yalitu 

pertalmal menurut ula lmal Halnalfiyalh, ijalralh aldallalh alkald untuk membolehkaln pemilikaln malnfalalt 

yalng diketalhui daln disengaljal dalri sualtu zalt yalng disewal dengaln imballaln.15 Kedua l menurut ulalmal 

Mallikiyalh, ijalralh alda llalh sua ltu a lkald yalng memberikaln halk milik altals malnfalalt sualtu balralng yalng 

mubalh untuk malsal tertentu dengaln imballaln yalng buka ln beralsall dalri malnfalalt. Ketigal menurut 

ulalmal Syalfi’iyalh, alkald ijalralh aldallalh sualtu alkald altals malnfalalt yalng dima lksud daln tertentu yalng 

bisal diberikaln daln dibolehka ln denga ln imballaln tertentu.16 Keempalt menurut ulalmal Halnalbilalh, 

ijalralh aldallalh sualtu alkald altals sualtu malnfalalt ya lng bisal salh dengaln lalfall ijalralh. 

Menurut Fa ltwal Dewaln Sya lrialh Nalsionall Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000. Ijalralh aldallalh 

alkald pemindalhaln halk gunal (malnfalalt) altals sualtu balralng altalu ja lsal dallalm walktu tertentu melallui 

pemba lyalraln sewal a ltalu upa lh, talnpal diikuti dengaln pemindalhaln kepemilikaln ba lralng itu sendiri.17 

Sedalngkaln menurut Kompilsi Hukum Ekonomi Sya lria lh, ija lralh aldallalh sewal balralng dallalm jalngkal 

walktu tertentu denga ln pembalyalraln.18 Dallalm a lkald ijalralh objeknyal aldallalh malnfalalt itu sendiri, 

bukaln bendalnyal.19 

Dalri beberalpal pengertialn dialtals mengenali ijalralh, malkal dalpalt disimpulka ln balhwal ijalralh 

aldallalh kesepalkaltaln altalu perjalnjialn a lntalral dual bela lh pihalk yalng beralkald mengenali pengalmbilaln 

malnfalalt a ltals sualtu balralng a ltalu jalsal melallui pembalyalraln sewal altalu upalh yalng tela lh ditentukaln 

oleh syalral’ talnpal a ldalnyal dialkhiri dengaln kepemilika ln, dengaln tujualn a lgalr kedua l belalh pihalk 

yalng beralkald salling mendalpaltkaln keuntungaln.  

 
13 Sa lyyid Sa lbiq, Fikih Sunnalh, Jilid 13, (Ba lndung: PT ALlmal’a lrif, 1987), 258. 
14 Na lsrun Halroen, Fiqih Mualma llalh, (Jalkalrtal: Ga lyal Medial Pra ltalmal, 2000), 228. 
15 Hendi Suhendi, Fiqih Mualmalla lh, (Ja lkalrtal: Raljal Gralfindo Persa ldal, 2002), 114.  
16 ALhmald Wa lrdi Muslich, Fiqih Mua lmallalh, (Jalkalrtal: ALmza lh, 2013), 316-317.  
17 M. Ichwaln Salm, Halsa lnudin, dkk, Himpunaln Faltwa l Keualngaln Syalria lh, (Jalkalrtal: Erlalngga l, 2014), 91.  
18 Ma lrda lni, Fiqih Ekonomi Syalria lh Fiqh Mua lma lla lh, (Jalkalrtal: Kenca lnal, 2019), 246.  
19 M. Sula lema ln Ja ljuli & ALbd Misno, Fqih Mualmallalh: Hukum Ekonomi daln Bisnis Syalria lh di Indonesial, (Seralng: 

AL-Empalt, 2024), 140.  
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Dalsalr Hukum Ijalralh alntalral lalin terda lpalt dallalm ALl-Quraln suralt ALl-Ba lqalralh alyalt 233 daln 

dallalm suralt ALt-Thallalq alyalt 6. Dallalm suralt ALl-Balqalralh alyalt 233 menjelalskaln ba lhwal dallalm 

membalyalr upalh kepaldal pekerjal halrus sesuali denga ln alpal yalng telalh mereka l kerjalkaln daln sesuali 

dengaln ketentualn ya lng telalh disepalkalti. Jikal kallialn menghendalki algalr balyi-balyi kallialn 

diseralhkaln kepaldal wa lnital-walnital yalng bersedial menyusui, malkal hall ini boleh dila lkukaln. Tetalpi 

kallialn ha lrus memberi upalh yalng sepalntalsnyal kepaldal merekal, alpalbilal upalh yalng diberika ln tida lk 

sesuali malkal alkaldnyal menjaldi tida lk sa lh, pemberi kerjal hendalknyal tidalk curalng dallalm 

pemba lyalraln upalh ha lrus sesua li daln jelals algalr tidalk aldal pihalk yalng dirugikaln. 20 

Dallalm haldis Ralsululla lh SALW jugal dijelalskaln mengenali upalh (ualng sewal) palral pekerja l 

sebalgali berikut: 

 

ALrtinyal: Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi (ALl-ALbbals bin ALl-Wallid ALd-Dimalsyqi) berkaltal, 

telalh menceritalkaln kepaldal kalmi (Walhb bin ALthialh ALs-Sallalm) berkaltal, telalh menceritalkaln 

kepaldal kalmi (‘ALbdurralhmaln bin Zalid bin ALslalm) dalri Balpalknyal dalri (ALbdullalh bin Umalr) 

ial berkaltal,Ralsulullalh shalllalllalhu ‘allalihi walsalllalm bersalbdal:”Berikalnlalh upalh kepaldal 

pekerjal sebelum kering keringa ltnyal.”(HR. Ibnu Ma ljalh). 

 

Lalndalsaln ijmal’ mengenali disyalrialtkalnnyal ijalralh aldallalh semua l ulalmal sepalkalt, yalitu berupal 

kebolehaln seora lng muslim untuk membua lt daln melalksalnalkaln alkald ijalralh altalu perjalnjialn sewal-

menyewal, hall ini sejallaln juga l dengaln prinsip mualmallalh ba lhwal semua l bentuk mua lmallalh a ldallalh 

boleh, kecualli aldal da llil ya lng melalralngnyal.21 

Rukun daln syalralt ijalralh menurut malyoritals ulalmal aldal empalt yalitu:22 pertalmal dual oralng 

yalng beralkald (Mutal’alqidalin), kedual sighalt (Ijalb daln qa lbul), ketigal upalh (ujralh) da ln keempa lt 

malnfalalt. ALdalpun sya lralt-syalralt yalng berka litaln denga ln ijalralh terdiri dalri empalt ya litu, pertalmal 

syalralt terbentuknyal alkald (Syalrth all- In ‘iqald) aldallalh syalralt yalng halrus terpenuhi algalr alkald sewal-

menyewal menjaldi salh menurut sya lral’. ALpalbilal syalralt ini tidalk terpenuhi dallalm alkald malkal alkald 

sewal-menyewal menjaldi ba ltall. Sya lralt terja ldinyal alkald ini berka litaln denga ln alqid (oralng yalng 

melalkukaln alkald), alkald itu sendiri, daln objek alkald.  Menurut Halnalfiya lh syalralt ya lng berka litaln 

dengaln alqid (pihalk yalng beralkald) yalitu beralkall daln mumalyyiz sedalngka ln menurut ula lmal 

Syalfi’iyalh daln Halnalbillalh syalraltnyal yalitu balligh. Menurut Mallikiyalh, talmyiz merupalkaln syalralt 

dallalm sewal-menyewal daln jua ll beli, sedalngkaln balligh merupalkaln syalralt untuk diberlalkukaln 

(syalrth nalfalaldz). ALpalbilal alnalk usial mumalyyiz melalkukaln alkald ijalralh all‘almall altalu ija lralh all 

 
20 ALl-Imalm Ja llalluddin ALbdirralhma ln, Talfsir Ja llallalin, Cet III, (Sura lbalyal: PT. Elbal Fitra l Ma lndiri Seja lhtera l, 2015), 

169-170.  
21 Khotibul Umalm, Perbalnkaln Syalria l’alh, (Jalkalrtal: PT. Ra ljal Gra lfindo Persaldal, 2016), 123. 
22 ALbdul Ra lhmaln Ghalzally,  Fiqih Mua lma lla lh, (Jalkalrtal: Kencalna l, 2010), 278.  
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malnfal’alh, malkal hukumnya l salh, teta lpi untuk kelalngsungalnnyal halrus menunggu izin da lri 

wallinyal.23 Syalralt a lkald (ijalb daln qalbul), menurut Halnalfiyalh hendalknyal kedual belalh piha lk yalng 

melalkukaln sewal-menyewal halrus beralkall daln muma lyyiz sehinggal mengetalhui a lpal yalng dikaltalkaln 

daln diputuskaln secalral benalr.24  Syalralt Mal’alqud ‘ALlalih (objek alkald) yalitu balralng ya lng dialkaldkaln 

halrus ba lralng ya lng malsyru’ (legall), kemudialn obhek a lkald bisal diseralhterimalkaln wa lktu alkald, 

objek alkald halrus jelals diketalhui oleh pihalk yalng melalkukaln sewal-menyewal, da ln objek a lkald 

halrus a ldal paldal salalt alkald.25  

Kedual syalralt berlalkunyal alkald (Syalrth aln-Nalfalaldz) untuk syalralt berlalkunyal alkald ijalralh 

disyalraltkaln halrus memenuhi syalralt kecalkalpaln (alhliyalh) untuk bertindalk hukum daln memiliki 

halk altalu kekualsalaln (all-wilalalyalh) untuk melalkukaln perbualtaln hukum.26 Ketigal syalralt salhnyal 

ijalralh (Syalrth alsh-Shihha lh) untuk syalralt salhnya l alkald ijalralh malkal halrus memenuhi beberalpal 

syalralt yalng berka litaln denga ln pela lku alkald (alqid), objek alkald (mal’qud ‘allalih), upalh (ujralh). 

Syalralt-syalralt tersebut yalitu: pertalmal aldalnyal persetujua ln dalri kedual belalh pihalk ya lng beralkald, 

alpalbilal dallalm alkald ijalralh aldal unsur pa lksalalaln malkal alkaldnyal menjaldi falsid (rusalk). Kedua l objek 

alkald dallalm ijalralh halrus jelals malnfalaltnya l, sehinggal tidalk menimbulkaln perselisihaln, a lpalbilal 

objek alkaldnyal tida lk jelals daln menimbulkaln perselisiha ln malkal alkaldnyal tidalk sa lh. Kalrenal dengaln 

demikialn malnfalalt tersebut tidalk bisal diseralhkaln sertal tujualn a lkaldnyal tidalk terca lpali.27 Ketigal 

objek alkald dallalm ijalralh halrus dalpalt dipenuhi balik secalral syalr’i malupun secalra l halkiki, alkald tida lk 

alkaln salh alpalbilal menyewalkaln sesualtu yalng sulit untuk diseralhkaln secalral halkiki seperti menyewal 

kudal yalng bina ll untuk dikenda lrali. ALtalu tidalk bisal dipenuhi secalral syalr’i seperti menyewal tenalgal 

perempua ln yalng sedalng halid untuk membersihkaln malsjid.28 Keempa lt malnfalalt objek ijalralh tidalk 

boleh bertentalngaln denga ln prinsip-prinsip syalral’. Hall ini bertujualn algalr pemalnfalaltaln objek 

tersebut dalpalt mendaltalngkaln kemalslalhaltaln. ALpalbilal bertentalngaln dengaln hukum syalral’ malkal 

hukumnyal menjaldi halralm, balik itu zaltnyal (halralm li dzaltihi) malupun ha lralm kalrenal 

penggunalalnyal (halralm li gha lirihi).29 kelima l pekerjalaln yalng ditugalskaln itu bukaln kewaljibaln 

oralng yalng di sewal (aljir) sebelum dilalkukalnnyal ijalralh. Keena lm oralng yalng disewa l tidalk boleh 

mengalmbil malnfalalt dalri pekerjalalnnyal untuk dirinyal sendiri, alpalbilal hall itu dilalkukaln malkal alkald 

 
23 ALhmald Wa lrdi Muslich, Fiqih Mua lmallalh., 321.  
24 Wa lhbalh Zuhalili, Fiqih Isla lm Wa l ALdillaltuhu, Jilid V, (Ja lkalrta l: Gemal Insa lni, 2011), 37. 
25 ALdiwa lrmaln AL. Kalrim, Riba l, Gha lralr, da ln Ka lidalh-kalidalh Ekonomi Syalrialh, (Ja lkalrta l: Ra lja l Gralfindo Persa ldal, 

2015), 211. 
26 Lalili Nur ALmallial, Tinja lualn Ekonomi Isla lm terha ldalp Peneralpa ln  ALka ld Ija lralh pa ldal Bisnis Ja lsa l Lalundry  (Studi 

Ka lsus di Desa l Kedungrejo Keca lmaltaln Muncalr), Jurnall Ekonomi daln Hukum Islalm, Vol.IV, No.2, 2015, 

169.  
27 Ibid., 323.  
28 Sa lyyid Sa lbiq, Fikih Sunnalh, Jilid 13., 20. 
29 Burha lnuddin S, Hukum Kontra lk Syalri’alh, (Yogyalkalrtal: BPFE Yogyalkalrtal, 2009), 97.  
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ijalralh menjaldi tidalk sa lh. Ketujuh malnfalalt dalri a lkald itu ha lrus sesua li dengaln tujua ln yalng 

dilalkukaln alkald ijalra lh daln bialsal berlalku umum. Kedela lpaln dallalm pemberia ln upalh a ltalu imballaln 

dallalm ijalralh halruslalh berupa l sesualtu yalng bernila li. 

Keempa lt sya lralt mengika ltnya l alkald ijalralh (Syalrth Luzum), a lgalr alkald ijalralh mengikalt (lalzim) 

terdalpalt dual syalralt yalng diperlukaln yalitu: perta lmal bendal yalng disewalkaln halrus terhinda lr dalri 

calcalt yalng alkaln menyebalbkaln terhallalngnyal pemalnfalaltaln bendal yalng disewa lkaln tersebut. 

ALpalbilal terdalpalt calcalt paldal bendal altalu objek yalng a lkaln di sewal malkal si penyewal dalpalt 

membaltallka ln altalu meneruskaln alkald.30 Kedual tidalk terdalpalt udzur (allalsaln) yalng dalpalt 

membaltallka ln alkald ijalralh balik itu da lri kedual belalh piha lk yalng beralkald malupun da lri balralng altalu 

sesualtu yalng disewalkaln. 

Bentuk-bentuk alkald ijalralh ditinjalu da lri objeknyal, ulalmal fiqih membalgi a lkald ijalralh 

menjaldi dual bentuk alntalral lalin: pertalmal ijalralh bi a ll-Malnfal’alh (sewal-menyewal altals malnfalalt) 

dallalm ijalralh ini objek alkaldnyal aldallalh malnfalalt dalri sualtu bendal yalng mubalh seperti menyewalkaln 

rumalh untuk ditempalti, mobil altalu motor untuk dikenda lrali daln la lin sebalgalinyal.31 Kedual ijalralh 

bi all-‘ALmall (sewal-menyewal jalsal) aldallalh sewa l-menyewal yalng berka litaln denga ln jalsal, yalitu 

memperkerjalkaln seseoralng dengaln upalh sewal sebalgali imballaln jalsal altals pekerjalaln yalng telalh 

dilalkukalnnyal.32 ALl- Ijalralh seperti ini hukumnya l boleh alpalbilal jenis pekerjalaln itu jela ls, seperti 

buruh ba lngunaln, buruh palbrik, daln buruh talni. 

Syalralt-syalralt upalh (Ujralh) upalh dallalm konsep ijalralh memiliki beberalpal syalralt yalitu: 

hendalklalh upalh tersebut halrtal yalng bernilali da ln diketa lhui, serta l upalh tidalk berbentuk malnfalalt 

yalng sejenisnyal denga ln objek alkald.33 ALdalpun sya lralt-syalralt yalng berkalitaln dengaln upa lh (ujralh) 

aldallalh pertalmal upalh halrus berupa l mall mutalqalwwin yalng diketalhui. Kejelalsaln tenta lng upalh kerjal 

diperlukaln untuk menghilalngkaln perselisihaln alnta lral kedual belalh pihalk daln jugal halrus dinyaltalkaln 

dengaln jelals.34 kedual upalh ha lrus dilalkukaln denga ln calral bermusyalwalralh terlebih da lhulu  a lntalral 

pihalk yalng memberi upalh dengaln piha lk yalng menerima l upalh. Ketiga l upalh perjalnjialn persewalaln 

hendalknyal tidalk berupal malnfalalt dalri sesualtu yalng dijaldikaln perjalnjialn.  Keempa lt upalh ha lrus 

diketalhui, jikal upalh ya lng a lkaln diberikaln tidalk jelals sehinggal bisal menyebalbkaln sualtu 

 
30 Wa lhbalh Zuhalili, Fiqih Isla lm Wa l ALdillaltuhu, Jilid V., 404-405. 
31 Devia lnital, Peneralpaln ALkald Ija lralh dallalm Produk Pembia lyala ln Balnk Syalrialh, MUTALWA LZIN: Jurnall Ekonomi 

Sya lrialh, Vol 2, No. 1, 2021, 49.  
32 Nurul Hudal, dkk, Ekonomi Ma lkri Isla lm Pendekaltaln Teoritis, (Ja lka lrta l: Kencalna l Prenaldal Media l Group, 2008), 

229.  
33 Wa lhbalh Zuhalili, Fiqih Isla lm Wa l ALdillaltuhu, Jilid V., 404. 
34 Ghufraln AL. Mals’aldi, Fiqih Mualmallalh Konstektuall, (Jalkalrtal: PT. Ra lja l Gralfindo Persaldal, 2002), 186. 
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perselisihaln malkal alkald upa lhnyal tidalk salh, kejelalsaln a lkald (ma lnfalalt) ha lrus diketalhui dengaln 

penjelalsaln tempalt, walktu, serta l objek kerja l yalng a lkaln dikerjalkaln oleh palral pekerja l.35  

Jenis-jenis Upalh (Ujra lh) dallalm islalm dalpa lt dikla lsifika lsikaln menjaldi dua l yalitu: pertalmal 

upalh yalng tela lh disebutkaln (ujralh all-musalmmal) Yalitu upalh yalng telalh disebutkaln di alwall 

tralnsalksi, syalraltnyal yalitu ketikal disebutkaln halrus disertali aldalnyal kerelalaln alta lu bisa l diterimal oleh 

kedual belalh pihalk. ALpalbilal upalh tersebut disebutkaln pa ldal salalt melalkukaln tralnsalksi, malkal upalh 

tersebut paldal salalt itu merupalkaln upalh yalng disebutkaln (aljrun musalmma l). ALpalbilal belum 

disebutka ln, altalupun terja ldi perselisihaln terhaldalp upalh yalng telalh disebutkaln, malkal upalhnyal bisal 

diberlalkukaln upa lh yalng sepaldaln (aljrul misli).36 Kedua l upalh yalng sepaldaln (ujralh all-misli)  

merupalkaln upalh yalng sepaldaln altals pekerjalaln yalng dilalkukaln oleh aljir daln sepaldaln dengaln jenis 

pekerjalalnnnyal. Halrus sesuali dengaln jumlalh upalh ya lng diberika ln daln disepalka lti oleh kedual belalh 

pihalk, yalitu pihalk pemberi kerja l daln pihalk yalng menerimal kerjal, aldalpun tujualn dalri 

ditentukalnnyal upalh yalng sepaldaln aldallalh untuk menja lgal kepentingaln kedual belalh pihalk, a lgalr 

alpalbilal terjaldi perselisihaln dallalm tralnsalksi juall beli jalsal malkal dalpalt diselesalikaln secalral aldil.37 

ALkiba lt Hukum Ijalralh bi all-‘ALmall, ijalralh bi all-‘almall aldallalh penyewalaln a ltals pekerjalaln  

tertentu, oralng yalng disewal (aljir) terbalgi menjaldi dual yalitu pekerjal khusus (aljir kha ls) daln pekerjal 

umum (aljir musytalralk). ALjir khals aldallalh ora lng yalng bekerja l untuk saltu oralng untuk ma lsal 

tertentu, seperti seoralng alsisten rumalh talnggal yalng bekerjal setialp halri di rumalh maljika lnnyal, jikal 

terjaldi kerusalkaln altalu balralng yalng digunalkalnnyal hilalng talnpal aldal unsur kela llalialn malkal aljir khals 

tida lk diwaljibkaln untuk mengga lnti kerugialn. Sedalngkaln pekerjal umum aldallalh oralng yalng bekerjal 

untuk oralng ba lnyalk, seperti tuka lng ja lhit palkalialn. ALjir musytalralk diwaljibkaln menjalmin semual 

balralng oralng yalng mengguna lkaln jalsalnyal dalla lm kondisi balgalimalnalpun, kecua lli jikal terjaldi 

musibalh umum seperti keba lkalraln toko penjalhit a lkiba lt aldalnyal alpi yalng menja llalr da lri toko yalng 

lalin.38  

Konsekuensi hukum ijalralh yalng shalhih aldallalh penetalpaln halk kepemilikaln upa lh yalng 

disepalkalti balgi oralng ya lng menyewalkaln.39 Menurut ulalmal Halnalfiyalh, kewa ljiba ln da llalm 

membalyalr upalh yalng sepaldaln dengaln pekerjalaln yalng dilalkukaln (ujraltul mitsli) berlalku alpalbilal 

rusalknyal alkald ijalralh tersebut kalrenal syalralt yalng falsid, bukaln kalrenal ketidalkjelalsaln halrgal, altalu 

tida lk menyebutkaln jenis pekerjalalnnyal terlebih dalhulu. Da llalm hall ini ijalralh falsidalh kalrenal dual 

 
35 Wa lhbalh Zuhalili, Fiqih Isla lm Wa l ALdillaltuhu, Jilid V., 391.  
36 Ta lqyuddin aln-Na lbhalni, Memba lngun Sistem Ekonomi ALlterna ltif Perspektif Isla lm, (Sura lbalyal: Risa llalh Gusti, 

1996), 103.  
37 M. ALrska ll Sa llim, Etikal Intervensi Nega lra l: Perspektif Etika l Politik Ibnu Ta limiyalh, (Ja lkalrta l: Logos, 1999), 99-

100. 
38 Nurul Malghfiralh, dkk, Penga lnta lr Ilmu Ekonomi Syalrialh, (Pa ldalng: CV. Gita l Lenteral, 2023), 80.  
39 Wa lhbalh Zuhalili, Fiqih Isla lm Wa l ALdillaltuhu, Jilid V., 411. 
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hall yalng disebutkaln teralkhir ini, malkal upalh altalu ua lng sewal halrus dibalyalr penuh. Menurut Imalm 

Zufalr daln Syalfi’I, da llalm ijalralh falsidalh upalh altalu ualng sewal halrus dibalyalr penuh, seperti hallnyal 

dallalm jua ll beli.40 

       Beralkhirnyal ALkald Ijalralh menurut all-Kalsalni dallalm kitalb all-Baldalal’iu alsh-Shalnalal’iu, 

menyaltalkaln ba lhwal alkald all-ijalralh beralkhir bilal aldal hall-hall seba lgali berikut: pertalmal objek all-

ijalralh hilalng altalu musna lh seperti, rumalh yalng disewalkaln terbalkalr altalu kendalralaln yalng disewal 

hilalng.41 Kedua l tenggalng wa lktu yalng disepalkalti dallalm alkald all-ijalralh telalh bera lkhir. Ketigal 

walfaltnya l sallalh seoralng yalng beralkald. Keempa lt a lpalbilal aldal uzur da lri sa llalh saltu piha lk, seperti 

rumalh yalng disewalkaln disital balnk altalu disital negalral kalrena l terkalit aldalnyal hutalng, malkal alkald 

all-ijalralh nyal baltall. 

2. Ju’alah  

Kaltal ALl-ju’lu secalral etimologis beralrti upalh. Secalral terminologi, alkald ju’allalh altalu ju’liyalh 

dalpalt dipalhalmi sebalgali sesualtu ya lng disialpkaln untuk diseralhkaln kepaldal oralng ya lng telalh 

berhalsil menyelesalikaln sua ltu tugals altalu pekerjalaln tertentu. Palral alhli fiqih juga l menegalskaln 

tentalng alkald ju’allalh seperti jalnji da llalm membalyalr bonus, komisi, altalu galji tertentu. Malkal ji’allalh 

aldallalh alkald altalu perja lnjialn dengaln kehendalk saltu pihalk.42 

Istila lh ju’allalh dallalm kehidupaln sehalri-halri dialrtikaln oleh fuqalhal yalitu memberi upalh 

kepaldal oralng la lin yalng dalpalt menemukaln ba lralngnyal yalng hilalng, mengobalti oralng yalng salkit, 

altalu seseora lng yalng mena lng dallalm kompetisi. Jaldi pengertialn ju’allalh disini bukaln halnyal terbaltals 

paldal balralng yalng hilalng nalmun setialp pekerjalaln yalng dalpalt menguntungkaln seseoralng.43 

Menurut ma lzhalb Malliki alkald ju’allalh aldallalh jalnji pemberialn sualtu upalh sebalgali imballaln 

altals sualtu jalsal yalng belum pa lsti dalpalt di kerja lkaln oleh seseoralng. Malzhalb Syalfi’I mendefinisika ln 

ju’allalh aldallalh seseoralng ya lng menja lnjikaln sualtu upalh kepaldal oralng yalng malmpu memberikaln 

jalsal tertentu kepaldalnyal. Defenisi yalng dikemuka lkaln oleh ma lzhalb Malliki menekalnkaln 

ketidalkpalstialn berhalsilnya l perbua ltaln yalng dihalralpkaln, seda lngkaln ma lzhalb Syalfi’I menekalnkaln 

segi ketida lkpalstia ln oralng ya lng melalksalnalkaln pekerja laln yalng dihalralpkaln. Malzhalb Halnalfi da ln 

Halmballi tidalk membualt defenisi tertentu terhaldalp ju’allalh, meskipun mereka l melalkukaln 

pemba lhalsaln tentalng ju’allalh dallalm kitalb-kitalb fiqih.44 

 
40 ALhmald Wa lrdi Muslich, Fiqih Mua lmallalh., 329.  
41 ALbdul Ra lhmaln Ghalzally, Fiqih Mualmallalh.,284. 
42 Wa lhbalh Zuhalili, Fiqih Isla lm Wa l ALdillaltuhu, Jilid V., 432.  
43 ALbdul Ra lhmaln Ghalzally, Fiqih Mualmallalh.,70. 
44 ALbdul ALziz Dalhlaln, Ensiklopedia l Hukum Islalm, (Jalkalrtal: Icthtia lr Ba lru va ln Hoeve, 2003), 817.  
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Menurut Kompilalsi Hukum Ekonomi Syalria lh, ju’allalh aldallalh perjalnjialn imballaln dalri pihalk 

pertalmal kepaldal pihalk kedua l altals pelalksalnalaln sua ltu tuga ls altalu pelalyalnaln yalng dila lkukaln oleh 

pihalk kedual untuk kepentinga laln pihalk pertalmal.45 

Dalri pengertialn di altals malkal dalpalt di almbil kesimpula ln balhwal ju’allalh aldallalh sua ltu alkald 

yalng berisi perjalnjialn alntalral saltu pihalk dengaln pihalk lalin berupal pemberialn imba llaln terhaldalp 

sualtu tuga ls tertentu yalng belum palsti bisal dikerjalkaln altalu diselesalika ln.  

Dalsalr Hukum Ju’allalh dallalm ALl-Qur’aln terdalpalt dallalm sura lt Yusuf alya lt 72, alyalt tersebut 

menjelalskaln ba lhwa l kebolehaln da lri a lkald ju’allalh kalrenal telalh nalmpalk pekerjalaln da llalm a lyalt 

tersebut yalitu salyemba lral (ju’allalh) a lpalbilal aldal yalng menemukaln piallal raljal yalng hilalng malkal 

alkaln mendalpaltkaln malkalnaln seberalt saltu bebaln untal. Ja lngaln bialrkaln tidalk diberi upa lh kalrenal 

upalh aldallalh halk yalng halrus dibalyalrkaln kepa ldal seseoralng yalng telalh menjallalnkaln tugals.46 

Kemudialn kebolehaln mengenali alkald ju’allalh jugal terdalpalt didallalm haldis ya lng dikutip oleh Imalm 

Bukhalri dalri ALbu Sal’id all-Khudri sebalgali pendukung da llil ju’allalh, sekelompok sa lhalbalt seda lng 

bepergialn daln ketikal itu a ldal peristiwal ditemukaln kepallal desal yalng disengalt bina ltalng daln 

kemudialn dioba lti dengaln ruqyalh suralt all-Faltihalh. 

 

ALrtinyal: “Dalri albu Salid all Khudri r.al sesungguhnya l sekelompok salhalbalt Nalbi Salw. 

melintalsi sallalh saltu kalmpong ora lng ALralb. Penduduk kalmpong tersebut tida lk 

menghidalngkaln malkalnaln kepaldal merekal. Ketikal itu, kepallal kalmpong disengalt 

kallaljengking. Merekal lallu bertalnyal paldal palral salhalbalt alpalkalh kallialn mempunyali obalt, 

altalu aldalkalh yalng dalpalt meruqyalh? Palral salhalbalt menjalwalb: ”Kallialn tidalk menjalmu 

kalmi, kalmi tidalk malu mengobalti kecualli kallialn memberi imballaln kepaldal kalmi.” Kemudialn 

palral penduduk berjalnji alkaln memberikaln sejumlalh ekor kalmbing. Seoralng sa lhalbalt 

membalcalkaln suralt all-Faltihalh daln mengumpulkaln ludalh, lallu ludalh itu disemprotkaln ke 

kepallal kalmpung tersebut, ia l pun sembuh. Merekal kemudialn menyeralhkaln kalmbiing. Palral 

sha lbalt berkaltal, “Kital tidalk boleh mengalmbil ka lmbing ini salmpali kita l bertalnyal kepaldal 

Nalbi Salw.” Selalnjutnyal merekal bertalnyal kepaldal belialu. Belialu tertalwal daln bersalbdal, 

“Talhukalh alndal sekallialn, balhwal itu aldallalh ruqyalh. ALmbillalh kalmbing itu daln berilalh salyal 

sebalgialn.”47 

 
45 Ma lrda lni, Fiqih Ekonomi., 314.  
46Ibnu Rusyd, Bidalyaltu ‘I-Mujta lhid, (terj. ALbdurra lhmaln daln AL. Halris ALbdullalh), (Jalkalrtal: Pusta lka l ALmini, 2007), 

230.  
47 Muhalmmald bin Ismalil ALbu ‘ALbdillalh a ll-Bukhalri, Shalhih all-Bukhalri. Muh. Zuha lir bin Na lsir a ll-Na lsir 

(pentalhkik), Jilid VII, (Ttp: Da lr all-Thalwqun Na ljalalt, 1422H, ha ldis nomor 5736), 131. 
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Berdalsalrkaln haldis dialtals sa lngalt jelals tentalng keboleha ln diberla lkukalnnyal alkald ju’allalh 

dallalm Islalm, hall yalng di pralktekkaln oleh salhalbalt nalbi  ini merupalkaln almallaln yalng diperbolehkaln 

oleh Nalbi Salw. Dalsalr pemikiralnnyal aldallalh balhwa l kebutuhaln malnusial menuntut diberlalkukalnnyal 

alkald ju’allalh untuk mengemballikaln sesualtu yalng hilalng altalu sua ltu pekerja laln ya lng tidalk malmpu 

dikerjalkaln oleh ora lng yalng menyuruh (jal’il) ka lrena l tida lk aldal oralng yalng malu membalntunyal 

secalral sukalrelal daln tida lk bisal pulal menggunalkaln alkald ijalralh kalrenal pekerjalaln yalng dilalkukaln 

tida lk jela ls halsilnya l. Ju’allalh diperbolehkaln secalral syalr’i kalrenal melihalt aldalnyal kebutuhaln untuk 

itu seperti ha llnyal mudhalralbalh.48 

Dallalm sualtu alkald tidalk alkaln sempurna l a lpalbilal tidalk a ldal rukun daln syalraltnyal, a ldalpun 

rukun da lri a lkald ju’allalh yalitu: pertalmal jal’il (yalitu pihalk yalng membalyalr imballaln), kedual malj’ul 

lalh (pihalk yalng menjallalnkaln tugals altalu pekerjalaln), ketigal pekerjalaln, keempa lt imballaln altalu 

haldialh (ju’l/rewalrd/iwaldh), kelima l shighalt (uca lpaln) alntalral kedual belalh pihalk yalng beralkald. 

ALgalr sualtu alkald dialnggalp sa lh, malkal dallalm alkald ju’allalh halrus memenuhi syalralt-sya lralt 

sebalgali berikut:49 pertalmal alhliyyalh ALl-talshalruf, ya litu pa lral pihalk yalng melalkukaln alkald waljib 

memiliki kecalkalpaln hukum da ln kewenalngaln untuk mela lkukaln alkald  dallalm bermualmallalh, seperti 

beralkall balligh, daln tida lk dallalm perwallialn (ralsyid).  Kedua l ALl-ju’l, imballaln yalng diberikaln halrus 

berupal balralng yalng hallall serta l diketalhui kua llitals daln kua lntitalsnyal, daln imballaln tersebut halrus 

diberika ln sesuali dengaln alpal yalng tela lh dijalnjikaln. ALpalbilal imballaln tersebut tidalk diketalhui malkal 

alkaldnyal menjaldi baltall kalrenal imballaln yalng belum jelals.50 Sertal upalh disya lraltkaln tidalk boleh 

diberika ln dialwall (sebelum pelalksalnalaln ju’allalh). Ketiga l Pekerjalaln yalng disuruh halruslalh 

pekerjalaln yalng hallall daln diperbolehkaln oleh syalral’ bukaln pekerjalaln yalng bertenta lngaln dengaln 

syalral’, sertal tidalk menimbulkaln alkibalt yalng dilalralng oleh syalral’. 

Beralkhirnya l ALkald Ju’allalh, ulalmal Maldzhalb Ma lliki, Sya lfi’I da ln Halmballi memalndalng alkald 

ju’allalh sebalgali perbualtaln sukal relal. Menurut merekal balik pihalk pertalmal (ja l’il) malupun piha lk 

kedual (Malj’ul lalh) dalpalt membaltallka ln alkald. Nalmun merekal berbedal pendalpalt tentalng ka lpaln 

bolehnyal melalkuka ln pemba ltallaln alkald tersebut. Maldzhalb Malliki berpendalpalt ba lhwal ju’allalh 

halnyal dalpalt dibaltallka ln oleh pihalk pertalmal sebelum piha lk kedual melalksalnalkaln pekerjalaln.  

Sementalral itu, ma ldzhalb Sya lfi’I daln Halmballi berpendalpalt, pembaltallaln itu dalpalt dilalkukaln 

oleh sallalh saltu pihalk setialp wa lktu selalmal pekerjalaln itu belum selesali. ALpalbilal sallalh sa ltu pihalk 

membaltallka ln ju’allalh sebelum pekerjalaln dilalksalnalkaln, malkal hall tersebut tida lk memunculka ln 

alkibalt hukum. ALrtinyal pihalk kedual tidalk berhalk terhaldalp upalh yalng dijalnjikaln kalrenal pekerjalaln 

 
48ALbdullalh bin Muhalmmald ALth-Thalyya lt, Ensiklopedia l Fiqih Mualmallalh Da lla lm Palndalngaln 4 Malzhalb, Terj. 

Mifta lhul Kha liri (Yogya lkalrtal: Ma lktalbalh ALl-Halnif, 2009), 417. 
49 ALhmald Ifhalm Sholihin, Buku Pinta lr Ekonomi Syalria lh (Ja lka lrtal: Gralmedial Pusta lkal, 2010), 374.  
50 Wa lhbalh Zuhalili, Fiqih Isla lm Wa l ALdillaltuhu, Jilid V., 436 
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belum dilalksalnalkaln. ALpalbilal pihalk pertalmal memba ltallkaln ju’allalh ketikal pekerjalaln sedalng 

berlalngsung menurut ma ldzhalb Syalfi’I da ln Halmballi, pihalk pertalmal waljib membalyalr upalh kepaldal 

pihalk kedual, sesuali dengaln volume daln malsal kerjal yalng tela lh dilalksalnalkalnnyal.51 Secalral umum 

alkald ju’allalh dalpalt beralkhir ka lrenal dibaltallkaln oleh sallalh sa ltu pihalk altalu kalrenal tidalk tercalpalinyal 

halsil yalng diha lralpka ln. 

ALkald ju’allalh berbedal dengaln alkald ijalralh dallalm beberalpal hall, Ibnu Qudalmalh (Ula lmal 

Malzhalb Halmballi) menegalskaln ju’allalh berbentuk upa lh altalu haldialh dalpalt dibedalkaln denga ln 

ijalralh sebalgali berikut: pertalmal dallalm alkald ju’allalh upalh altalu haldialh yalng dija lnjikaln ha lnyal 

diterimal oleh oralng yalng menya ltalkaln kesalnggupaln untuk mengerjalkaln pekerjalaln itu, da ln telalh 

menyelesalikaln pekerja lalnnyal. Seda lngkaln dallalm alkald ijalralh, oralng yalng melalkukaln pekerjalaln 

tersebut berhalk menerimal upalh sesua li dengaln kalpalsitals pekerjalalaln yalng di perintalhkaln, 

wallalupun pekerjalalnnyal belum selesali dikerja lkaln altalu upalhnyal dalpalt ditentukaln sebelumnyal. 

Kedual dallalm alkald ju’allalh terdalpalt unsur ghalralr yalitu ketida lkjelalsaln kalrenal dallalm ju’allalh 

terdalpalt ketida lkpalstia ln walktu untuk menyelesa likaln pekerjalaln sertal calralnyal daln ketidalkjelalsaln 

bentuk pekerjalaln yalng alkaln dikerjalkaln . Sedalngka ln da llalm alkald ijalralh baltals wa lktu, calral sertal 

bentuk pekerjalalnnyal disebutkaln dengaln jelals dallalm a lkald. Denga ln ka ltal lalin da llalm alkald ju’allalh 

yalng dipentingkaln itu halnyal keberhalsil dalri pekerjalalnnyal bukaln calral daln wa lktu pengerjalalnnyal. 

Ketiga l dallalm alkald ju’allalh tidalk disya lraltkaln aldalnyal qalbul (penerimalaln) dalri ‘almil, kalrenal 

ju’allalh aldallalh alkald altals kehendalk saltu pihalk, sedalngkaln alkald ijalralh waljib a ldalalnyal qalbul 

(penerimalaln) dalri pekerja l yalng alkaln melalkuka ln pekerjalaln itu, kalrenal dallalm ijalralh halrus aldal 

kehenda lk dalri kedual belalh pihalk.52 Keempalt dallalm a lkald ju’allalh tidalk dibena lrkaln memberika ln 

upalh altalu haldialh sebelum pekerjalalnyal selesali. Sedalngkaln dallalm alkald ijalralh dibolehkaln 

memberika ln upalh terlebih da lhulu sebelum pekerjalaln diselesalikaln balik sebalgialn altalu keseluruhaln  

sesuali dengaln kesepalkaltaln kedual belalh pihalk. Kelima l tindalkaln hukum yalng dila lkukaln da llalm 

alkald ju’allalh bersifalt sukalrela l, sehinggal alpal yalng dijalnjikaln boleh saljal dibaltallkaln, selalmal 

pekerjalaln belum dimulali, talnpal menimbulkaln a lkiba lt hukum. Sedalngkaln dallalm alkald ijalralh 

terjaldi tralnsalksi yalng bersifalt mengikalt kedual belalh pihalk ya lng mela lkukaln perja lnjialn. Jikal 

perjalnjialn dibaltallkaln, malkal dalpalt menimbulkaln alkibalt hukum ba lgi yalng bersa lngkutaln. 

Salnksinyal disebutkaln di a lwall perja lnjialn alkald.53 

 

 
51 ALbdul ALziz Dalhlaln, Ensiklopedia l Hukum Islalm.,819. 
52 Wa lhbalh Zuhalili, Fiqih Isla lm Wa l ALdillaltuhu, Jilid V., 440. 
53 ALhmald Ifhalm Sholihin, Buku Pinta lr Ekonomi Syalria lh., 372.  
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B. Pelaksanaan Pengupahan Pengisian Tanah Polybag Daun Pisang untuk Pembibitan di 

Jorong Galagah Nagari Alahan Panjang Kabupaten Solok  

Dalri halsil walwalncalral serta l observalsi yalng penulis lalkukaln da lpalt di almbil kesimpulaln ba lhwal 

pengupalhaln pengisialn talnalh polybalg dalun pisalng untuk pembibitaln yalng aldal di Jorong Gallalgalh Nalgalri 

ALlalhaln Palnjalng aldallalh denga ln ca lral hitungaln beralpal ika lt da lun pisa lng ya lng di selesa likaln oleh pekerjal, 

sertal halsil pengisia ln dalri polybalg dalun pisalng tersebut ha lrus sesua li dengaln yalng telalh di tetalpkaln oleh 

si pengupalh altalu pemilik pembibitaln, dimalnal setialp tiga l ikalt dalun pisalng bisal menghalsilkaln limal peti 

polybalg yalng tela lh diisi talnalh, yalng dima lnal setialp saltu ikalt dalun pisalng berisi sepuluh lembalr  da lun 

pisalng dengaln upalh yalng diberikaln sebesalr Rp. 160.000.00 pertiga l ikalt dalun pisalng. Tujualn pengupalh 

menyedialkaln dalun pisalng aldallalh untuk mempermudalh pekerjal algalr tidalk menca lri da lun pisalng sendiri. 

ALpalbilal halsil dalri pengisialn polyba lg dalun pisalng tersebut kura lng dalri yalng tela lh di teta lpkaln oleh 

sipengupalh  ma lkal si pekerja l halrus menalmbalh sendiri kekura lngaln da lri dalun pisa lng tersebut, paldalhall 

terkaldalng dalun pisalng yalng diberikaln oleh si pengupa lh aldal yalng ukura lnnyal kecil, aldal yalng sudalh 

sobek-sobek daln aldal  jugal dalun pisalngnyal yalng sudalh kering. Tentu hall ini tidalk sesuali dengaln prinsip 

syalrialh yalitu perlalkualn yalng aldil dallalm bermualmallalh.      

Mengenali palndalngaln malsyalralkalt terhaldalp pengupalhaln pengisialn talnalh polybalg dalun pisalng 

untuk pembibitaln di Jorong Ga llalgalh Nalgalri ALlalhaln Pa lnjalng, penulis menga lmbil kesimpulaln balhwal 

malsyalralkalt mema lndalng calral pengupalhaln yalng ditera lpkaln oleh pemilik pembibitaln altalu pengupalh 

salngalt tidalk sesuali dengaln prinsip kealdilaln yalng aldal da llalm kehidupaln, kalrenal denga ln calral pengupalhaln 

yalng seperti itu dalpalt merugikaln sallalh saltu pihalk yalitu pekerjal. Daln paldal dalsalrnyal pekerjal yalng bekerjal 

ditempa lt itu altals dalsalr kema lualnnyal sendiri bukaln palksa laln dalri pengupalh, beralrti secalral tidalk lalngsung 

pekerjal sudalh sialp dengaln sistem pengupalhaln yalng diteralpkaln oleh pemilik pembibitaln. 

 

C. Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Pengupahan Pengisian Tanah Polybag Daun Pisang 

untuk Pembibitan di Jorong Galagah Nagari Alahan Panjang Kabupaten Solok 

Dallalm perspektif fiqih mua lmallalh kegialtaln jalsa l pengisialn talnalh polybalg dalun pisalng untuk 

pembibitaln aldallalh sualtu usa lhal yalng dalpalt dikaltegorika ln sebalgali upalh mengupalh. Setialp perjalnjialn altalu 

perikaltaln didalsalrkaln altals kesepalkaltaln bersalmal alntalral kedual belalh pihalk yalng melalkukaln perja lnjialn. 

Dallalm pralktiknyal tralnsalksi pengisialn talnalh polybalg da lun pisalng ini penentualn upa lhnyal dilalkukaln 

secalral sepihalk yalkni oleh pemilik pembibita ln. Pekerjal tidalk aldal melalkukaln tralnsa lksi talwalr menalwalr 

mengenali calral pengupalhaln ya lng ditetalpkaln, meskipun demikialn dengaln terpa lksal pekerjal 

menyetujuinyal altalu sepalkalt dengaln calral pengupalhaln ya lng ditetalpkaln oleh pemilik pembibita ln. Untuk 

pengupalhalnnyal pemilik pembibitaln menentukaln denga ln calral hitungaln jumlalh ika lt dalun pisalng yalng 
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diselesalika ln, da ln alpalbilal terjaldi kekuralngaln da lun pisa lng terhaldalp halsil ya lng telalh ditetalpkaln oleh 

pengupalh malkal sipekerjallalh yalng halrus mena lmba lh kekuralngaln dalri dalun pisalng tersebut.  

Dallalm alkald ijalralh a lpalbilal terjaldi kekura lngaln dalun pisa lng terha ldalp talrget yalng tela lh ditetalpkaln 

oleh pengupalh malkal sehalrusnyal kekuralngaln itu ditalnggung oleh pengupalh buka ln ditalnggung oleh 

pekerjal. ALkaln tetalpi paldal pralkteknyal calral pengupalha ln yalng diteta lpkaln di pembibitaln yalng aldal di 

Jorong Gallalgalh tidalk sesua li dengaln alkald ijalralh kalrenal kekuralngaln dalun pisalng untuk pemenuhaln 

talrget ya lng telalh ditetalpkaln ditalnggung oleh pekerjal buka ln ditalnggung oleh pengupa lh.  

Dalri pemalpalraln dia ltals penulis lebih cendrung ba lhwa l alkald ija lralh tidalk bisa l digunalkaln dallalm pengupa lhaln 

pengisia ln talnalh polybalg dalun pisa lng untuk pembibita ln ya lng a ldal di Jorong Gallalgalh Na lgalri ALlalhaln Palnjalng 

Keca lmaltaln Lembalh Guma lnti Ka lbupalten Solok. ALkald yalng digunalkaln dallalm pengupa lhaln pengisia ln talnalh 

polybalg dalun pisa lng untuk pembibitaln di Jorong Ga llalgalh Na lgalri ALlalhaln Palnjalng Ka lbupalten Solok lebih 

mengalralh kepaldal alkald Ju’allalh, kalrenal termalsuk keda llalm perbualtaln hukum dengaln kehenda lk saltu pihalk yalitu 

pemilik pembibitaln altalu pengupa lh, hall ini sesua li dengaln alkald ju’allalh dima lnal alpalbilal halsil ya lng diteta lpkaln da llalm 

sualtu pekerjalaln tidalk tercalpali ma lkal pekerjal altalu malj’ul la lh yalng menalnggung konsekuensinya. 

KESIMPULAN  

Calral pengupalhaln yalng diteralpkaln dallalm pengisialn talnalh polybalg dalun pisalng di Jorong Gallalgalh 

Nalgalri ALlalhaln Pa lnjalng Kalbupalten Solok yalitu  denga ln hitunga ln beralpal ikalt dalun pisalng yalng bisal 

diselesalika ln oleh pekerjal alpalbilal pekerjal bisal menyelesalikaln 3 ikalt dalun pisalng dengaln ha lsil 5 peti 

polybalg yalng telalh di isi talnalh, malkal pekerja l alkaln menda lpaltka ln upalh sebesalr Rp 160.000.00. Dimalnal 

dalun pisalng, ta lnalh da ln peti disedialkaln oleh pengupa lh daln untuk alnalk sta lpler ya lng digunalkaln untuk 

mengklip dalun pisa lng itu dibeli sendiri oleh pekerja l, ka lrena l pengupalh tidalk aldal menyedialkaln alnalk 

stalpler. ALpalbilal terja ldi kekuralngaln dalun pisalng terhalda lp talrget dalri halsil yalng telalh di teta lpkaln oleh 

pengupalh, malkal kekuralngaln dalun pisalng tersebut halrus ditalnggung oleh pekerjal.  

Kemudialn mengenali palndalngaln malsyalralkalt terhaldalp pengupalhaln pengisialn talnalh polyba lg dalun 

pisalng untuk pembibitaln di Jorong Gallalgalh, balhwal  pengupalhaln dengaln calral seperti itu salngalt tidalk 

cocok ka lrenal merugikaln pekerjal daln itu memudhalraltka ln pekerja l. 

Sedalngkaln tinja lualn fiqih mua lmallalh terhaldalp pengupa lhaln pengisialn talnalh polybalg dalun pisalng 

untuk pembibita ln di Jorong Ga llalgalh, ba lhwal pengupalha ln pengisialn ta lnalh polybalg da lun pisalng untuk 

pembibitaln menurut fiqih mualmallalh menggunalkaln a lkald ju’allalh kalrenal calral penentualn upalhnyal 

dilalkukaln secalral sepihalk sa ljal yalitu oleh pemilik pembibitaln, pekerjal tidalk a ldal melalkukaln ta lwalr-

menalwalr mengenali calral pengupalhaln yalng diteta lpkaln oleh pemilik pembibitaln. Ka lrenal paldal dalsalrnyal 

alkald ju’allalh merupalkaln perbualtaln hukum dengaln kehendalk sa ltu pihalk. Sertal kekuralngaln dalri dalun 

pisalng terhaldalp pemenuhaln talrget yalng telalh diteta lpka ln ditalnggung oleh pekerja l. Ka lrenal dallalm alkald 
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ju’allalh alpalbilal halsil yalng ditetalpkaln dallalm sualtu pekerja laln tidalk tercalpali malkal pekerjal (malj’ul lalh) 

yalng menalnggung konsekuensinyal.  
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